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Abstrak

Artificial Intelligence (AI) semakin digunakan guru untuk mempercepat produksi dan
diversifikasi sumber belajar, tetapi penggunaannya dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
memerlukan kontrol pedagogis dan validasi keilmuan yang ketat. Penelitian ini bertujuan
menganalisis proses integrasi Al dalam pengembangan sumber belajar PAI di SMP Negeri 1
Bumi Agung, dengan perhatian khusus pada fungsi Al, mekanisme wvalidasi guru,
implementasi sumber belajar, respons peserta didik, dan kendala penerapan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi pembelajaran, dan dokumentasi terhadap guru PAI, pihak sekolah, dan
peserta didik yang dipilih secara purposif. Analisis dilakukan melalui kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan; kredibilitas diperkuat melalui
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al dimanfaatkan sebagai
asisten pengembangan sumber belajar untuk menghasilkan alternatif penjelasan,
menyederhanakan materi, membuat contoh kontekstual, pertanyaan pemantik, latihan soal,
rangkuman, dan bahan presentasi. Guru tidak menggunakan keluaran Al secara mentah,
terutama untuk ayat Al-Qur'an, hadis, hukum Islam, dan konsep keagamaan, tetapi
melakukan seleksi, penyuntingan, kontekstualisasi, serta pengecekan kepada sumber yang
dianggap lebih otoritatif. Sumber belajar berbantuan Al digunakan secara komplementer
bersama buku teks dan penjelasan guru, serta berkaitan dengan aktivitas diskusi dan
keterlibatan peserta didik yang lebih variatif. Kendala mencakup jaringan, literasi digital,
waktu verifikasi, dan potensi ketidakakuratan informasi. Temuan menegaskan model
integrasi Al yang teacher-governed dan human-in-the-loop: Al memperluas kapasitas
produksi sumber belajar, sedangkan guru mempertahankan kendali atas tujuan, akurasi,
relevansi pedagogis, dan kesesuaian nilai Islam.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Pendidikan Agama Islam, Sumber Belajar, Generative Al, 1 alidasi
Guru, Literasi AL

PENDAHULUAN

Generative Artificial Intelligence (GenAl) telah memperluas fungsi teknologi
pendidikan dari sekadar penyedia akses informasi menjadi sistem yang mampu menghasilkan
teks, contoh, pertanyaan, rangkuman, umpan balik, dan rancangan aktivitas belajar. Literatur
mutakhir menunjukkan bahwa teknologi semacam ChatGPT dapat membantu pendidik
dalam perencanaan pembelajaran, produksi materi, asesmen formatif, dan personalisasi,
sekaligus menghadirkan risiko akurasi, bias, ketergantungan, integritas akademik, dan
kesenjangan kompetensi pengguna (Lo, 2023; Tlili et al., 2023; Montenegro-Rueda et al.,
2023; Mai et al., 2024). Karena itu, pertanyaan pendidikan yang semakin penting bukan lagi
apakah Al digunakan, melainkan bagaimana Al diintegrasikan secara bertanggung jawab ke
dalam desain pedagogis.

Kajian tentang chatbot dan pembelajaran bahasa juga memperlihatkan pergeseran dari
sistem dialog otomatis menuju GenAl yang semakin mampu mendukung ideasi, komunikasi,
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dan produksi materi, sehingga kebutuhan akan desain penggunaan yang eksplisit menjadi
semakin penting (Okonkwo & Ade-Ibijola, 2021; Adiguzel et al., 2023; Li et al., 2024).

Dalam pendidikan sekolah, integrasi Al juga memerlukan perhatian terhadap kesiapan
guru. Penelitian mengenai literasi AI memperlihatkan bahwa kemampuan menggunakan
teknologi tidak identik dengan kemampuan mengevaluasi keluaran, memahami keterbatasan
sistem, menilai risiko, dan mengambil keputusan pedagogis yang tepat (Almatrafi et al., 2024;
Ayanwale et al., 2024; Chiu et al., 2024; Sperling et al., 2024). Pengembangan profesional
yang berbasis kasus dan pengalaman autentik dapat membantu guru menghubungkan
pengetahuan Al dengan kebutuhan kelas (Ding et al., 2024). Dengan demikian, Al literacy
bagi guru perlu meliputi kecakapan teknis, evaluatif, etis, dan pedagogis.

Isu tersebut menjadi lebih kompleks dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Sumber
belajar PAI tidak hanya menyampaikan informasi umum, tetapi berhubungan dengan teks
normatif, penafsiran, hukum, akhlak, nilai, dan pembentukan sikap. Kesalahan atribusi ayat
atau hadis, simplifikasi hukum Islam, atau penyajian penjelasan tanpa rujukan dapat
menimbulkan konsekuensi substantif yang lebih besar dibanding kesalahan pada contoh
umum. Karena model generatif dapat menghasilkan jawaban yang fasih tetapi tidak selalu
benar, integrasi Al dalam PAI menuntut mekanisme human validation yang lebih eksplisit.
Kajian tentang Al dalam pendidikan Al-Qur'an juga menekankan bahwa manfaat pedagogis
perlu diseimbangkan dengan akurasi, otoritas pengetahuan, dan pertimbangan etis-spiritual
(Almajdoub et al., 2026; Mauluddin, 2024).

Di sisi lain, Al menawarkan peluang nyata bagi guru PAIL Studi pada guru agama
menunjukkan bahwa ChatGPT dapat membantu penyusunan modul ajar dan meningkatkan
efisiensi kerja ketika digunakan secara terkendali (Kurniawan et al., 2024). Penelitian lain
menunjukkan bahwa Al mulai dimanfaatkan dalam pembelajaran PAI sebagai sumber ide,
media interaktif, pendukung pembelajaran mandiri, dan alat untuk memperkaya pengalaman
belajar (Huda & Suwahyu, 2024; Astuti et al., 2024; Panjaitan et al., 2025). Integrasi teknologi
digital pada pembelajaran PAI secara lebih luas juga ditentukan oleh kompetensi guru dan
model implementasi di sekolah menengah (Mintasih et al., 2024).

Peluang tersebut perlu dibedakan dari klaim bahwa Al secara otomatis meningkatkan
hasil belajar. Sistem generatif dapat mempercepat produksi konten, tetapi kualitas
pembelajaran tetap bergantung pada tujuan, tugas, interaksi, scaffolding, asesmen, dan
keputusan guru. Tinjauan penelitian empiris menegaskan bahwa manfaat GenAl dalam
pendidikan sangat dipengaruhi oleh cara implementasinya, sedangkan banyak studi masih
berada pada tahap eksploratif dan berbasis persepsi (Albadarin et al., 2024; Ali et al., 2024;
Crompton & Burke, 2023). Pada pendidikan K-12, hambatan meliputi kesiapan guru,
pedoman institusional, akurasi, privasi, dan keterbatasan infrastruktur (Cheah et al., 2025).

Literatur tentang instructional design dengan GenAl memperlihatkan bahwa Al dapat
mendukung guru untuk menghasilkan variasi tujuan, aktivitas, pertanyaan, dan bahan
pembelajaran, tetapi kualitas keluaran tetap membutuhkan evaluasi manusia (Choi et al.,
2024; Moundridou et al., 2024). Personalisasi materi juga memungkinkan dilakukan melalui
model  generatif, meskipun pengambilan  keputusan  pedagogis tetap  harus
mempertimbangkan kebutuhan nyata peserta didik (Bhutoria, 2022; Jauhiainen & Garagorry
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Guerra, 2024). Dalam konteks ini, Al lebih tepat diposisikan sebagai cognitive and
production assistant daripada sebagai otoritas pengetahuan.

Konteks SMP Negeri 1 Bumi Agung memberikan ruang empiris untuk melihat
bagaimana prinsip tersebut terjadi dalam praktik PAIL Berdasarkan data penelitian, guru telah
menggunakan Al untuk membantu mengembangkan sumber belajar, tetapi tetap
mengandalkan buku dan sumber keagamaan lain sebagai rujukan. Hal yang perlu dianalisis
bukan hanya jenis keluaran yang dihasilkan AI, melainkan proses yang menghubungkan
tujuan pembelajaran, prompting/generasi, seleksi, validasi, adaptasi, implementasi, dan
respons peserta didik. Fokus proses ini penting karena kualitas integrasi AI muncul dari
orkestrasi guru, bukan dari teknologi secara terpisah.

Kesenjangan penelitian terletak pada masih terbatasnya kajian empiris yang secara
spesifik membahas Al sebagai instrumen pengembangan sumber belajar PAI pada jenjang
SMP sekaligus menelaah mekanisme validasi guru. Sebagian studi PAI berfokus pada manfaat
dan tantangan Al, efektivitas media, persepsi, atau inovasi pembelajaran secara umum
(Muchlis, 2025; Safwandi et al., 2025; Wasehudin et al., 2024). Penelitian ini mempersempit
fokus pada teacher-governed resource development, yaitu bagaimana guru menggunakan Al
untuk memperluas pilthan sumber belajar tanpa menyerahkan otoritas pedagogis dan
keilmuan kepada sistem Al

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis fungsi Al dalam perencanaan dan
pengembangan sumber belajar PAI; (2) mengidentifikasi bentuk sumber belajar yang
dihasilkan dan proses adaptasinya; (3) menganalisis mekanisme seleksi dan validasi guru
terhadap keluaran Al; (4) mendeskripsikan implementasi sumber belajar berbantuan Al dan
respons peserta didik; serta (5) mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan integrasi
Al Kebaruan penelitian terletak pada formulasi model human-in-the-loop untuk sumber
belajar PAI: Al berfungsi sebagai generator dan penguat kapasitas, sedangkan guru bertindak
sebagai pedagogical orchestrator sekaligus religious-content validator.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam praktik integrasi Artificial Intelligence dalam pengembangan sumber belajar PAI
di SMP Negeri 1 Bumi Agung. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah proses,
pertimbangan guru, bentuk sumber belajar, mekanisme validasi, implementasi, serta
pengalaman peserta didik, bukan pengukuran efek kausal atau besaran peningkatan hasil
belajar secara statistik.

Informan dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka
terthadap praktik pembelajaran yang diteliti. Guru PAI menjadi informan utama karena
terlibat langsung dalam perencanaan, pengembangan, dan penggunaan sumber belajar
berbantuan Al Pihak sekolah/kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dan peserta didik menjadi informan pendukung untuk memperoleh perspektif mengenai
dukungan kelembagaan, praktik pembelajaran, respons, dan pengalaman penggunaan sumber
belajar.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dengan guru mencakup pemahaman tentang Al, alasan penggunaan, proses
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prompting atau pemberian instruksi kepada sistem, jenis keluaran, langkah penyuntingan,

verifikasi informasi, adaptasi materi, implementasi, dan kendala. Wawancara peserta didik

diarahkan pada pengalaman mereka ketika menggunakan sumber belajar yang telah

dikembangkan dengan bantuan Al. Observasi dilakukan pada proses pembelajaran untuk

melihat penggunaan sumber belajar, pola interaksi, bentuk pertanyaan, diskusi, dan

keterlibatan peserta didik. Dokumentasi meliputi bahan ajar, presentasi, latihan, lembar
aktivitas, perangkat pembelajaran, dan bukti digital yang relevan.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan serta verifikasi kesimpulan. Data dikodekan berdasarkan fokus penelitian,
kemudian dikelompokkan menjadi tema: Al sebagai asisten pengembangan, diversifikasi
sumber belajar, seleksi dan validasi, implementasi komplementer, keterlibatan peserta didik,
dan kendala. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik dengan
membandingkan wawancara guru, perspektif peserta didik/pihak sekolah, observasi, dan
dokumentasi. Klaim hasil dibatasi pada pola yang didukung oleh data kualitatif; penelitian
tidak memaknai keterlibatan yang lebih baik sebagai bukti peningkatan hasil belajar secara
kausal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Al sebagai asisten perencanaan dan pengembangan sumber belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan Al terutama pada tahap
persiapan pembelajaran. Al membantu menghasilkan alternatif penjelasan, contoh kasus,
pertanyaan pemantik, latihan, dan variasi penyajian. Namun, guru tetlebih dahulu
menentukan materi dan tujuan pembelajaran. Pola ini memperlihatkan bahwa teknologi
berada setelah keputusan pedagogis, bukan sebaliknya.

“Al itu lebih saya gunakan sebagai alat bantn. Misalnya ketika akan membuat materi PAIL
saya sudabh menentukan dulu materi dan tujuan pembelajarannya, kemudian Al membantu
memberikan alternatif penjelasan, contoh kasus, atau pertanyaan yang bisa digunakan dalam
penmbelajaran. (Wawancara Guru PAIL 2026)”

Observasi dan dokumentasi memperkuat temuan tersebut: guru memasukkan instruksi
ke aplikasi AI, membaca hasilnya, lalu melakukan penyesuaian sebelum materi digunakan.
Dengan demikian, fungsi Al yang ditemukan menyerupai co-design assistant. Temuan ini
sejalan dengan studi instructional design yang menunjukkan bahwa GenAl dapat
mempercepat ideasi dan variasi desain pembelajaran, tetapi tetap membutuhkan evaluasi
profesional (Choi et al., 2024; Moundridou et al., 2024). Pada calon guru, penggunaan
ChatGPT sebagai asisten perencanaan juga dapat membantu memunculkan alternatif
strategi, tetapi kualitas rencana tetap bergantung pada pengetahuan pedagogis pengguna
(Gutl et al., 2025).

Diversifikasi dan kontekstualisasi sumber belajar PAI

Integrasi AI menghasilkan bentuk sumber belajar yang lebih beragam, termasuk bahan
digital, rangkuman, pertanyaan diskusi, latthan soal, studi kasus, dan bahan presentasi. Guru
memanfaatkan Al untuk menyederhanakan bahasa dan membuat contoh yang lebih dekat
dengan kehidupan peserta didik. Diversifikasi ini mengurangi ketergantungan pada satu
bentuk penyajian tanpa menghilangkan fungsi buku teks.
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“Kalan hanya menggunakan buku, terkadang anak-anak merasa materinya terlalu monoton.
Dengan bantnan Al saya bisa membuat materi menjadi lebib sederhana, memberikan contoh
yang dekat dengan kehidupan mereka, dan membnat pertanyaan yang lebih bervariasi.

(Wawancara Guru PAIL 2026)”

Secara konseptual, temuan tersebut konsisten dengan penelitian yang menunjukkan
potensi GenAl untuk personalisasi dan adaptasi bahan belajar (Jauhiainen & Garagorry
Guerra, 2024) serta produksi materi yang lebih cepat dan bervariasi (Ali et al., 2024; Lo,
2023). Pada PAI, Kurniawan et al. (2024) juga menemukan bahwa GPT dapat mendukung
guru dalam pembuatan modul. Namun, data penelitian ini menambahkan aspek penting:
diversifikasi baru menjadi bernilai pedagogis ketika guru mengubah keluaran Al agar sesuai
dengan konteks materi, usia peserta didik, dan tujuan diskusi.

Validasi guru sebagai mekanisme pengendalian kualitas dan otoritas keilmuan

Tema paling menonjol adalah proses seleksi dan validasi. Guru tidak menggunakan
keluaran Al secara langsung, terutama untuk ayat Al-Qur'an, hadis, hukum Islam, dan konsep
normatif lain. Guru melakukan pengecekan kepada buku atau sumber yang dinilai lebih
kredibel serta menyunting materi sebelum digunakan.

“Tidak semua jawaban dari Al langsung saya masukkan ke baban ajar. Kalau berkaitan
dengan ayat, bhadis, atau hukum Islam, saya tetap cek kembali dari buku atan sumber yang
saya anggap lebih valid. Al membantu menyusun, tetapi untuk kebenaran materi tetap harus
saya periksa. (Wawancara Gurn PAIL 2026)”

Temuan ini dapat dipahami melalui perspektif human-in-the-loop: Al menghasilkan
alternatif, sedangkan manusia mengevaluasi, mengoreksi, dan bertanggung jawab atas
keputusan akhir. Explainable AI dalam pendidikan juga menekankan pentingnya
transparansi, interpretabilitas, dan keterlibatan manusia ketika keputusan sistem
memengaruhi pembelajaran (Khosravi et al., 2022). Dalam PAI, fungsi ini menjadi lebih
substantif karena guru juga menjaga validitas sumber keagamaan. Kajian Qur'anic education
meneckankan bahwa Al tidak dapat menggantikan otoritas ilmiah, konteks interpretasi, dan
dimensi spiritual-pedagogis guru (Almajdoub et al., 2020).

Dengan demikian, validasi guru bukan tahapan tambahan setelah Al, tetapi bagian inti
dari desain sumber belajar. Praktik tersebut juga menunjukkan bentuk Al literacy yang
meliputi kemampuan mengevaluasi keluaran, mengenali potensi kesalahan, dan
mempertimbangkan konsekuensi etis (Almatrafi et al., 2024; Chiu et al., 2024). Pada konteks
studi Al-Qur'an, Mauluddin (2024) menekankan peluang Al sekaligus kebutuhan kehati-
hatian terhadap otoritas dan akurasi pengetahuan.

Implementasi komplementer: buku, guru, dan sumber berbantuan Al

Sumber belajar berbantuan Al diimplementasikan secara komplementer. Buku teks tetap
digunakan sebagai sumber utama, sedangkan materi berbantuan Al dipakai untuk memberi
contoh kontekstual, pertanyaan diskusi, dan variasi latihan. Praktik ini menghindari substitusi
total dan mempertahankan struktur sumber belajar yang berlapis.

‘Saya tidak mengganti bukn dengan Al Buku tetap menjadi sumber utama, sedangkan hasil

dari Al saya gunakan untuk memperkaya pembelajaran, misalnya membnat contoh kasus
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atan pertanyaan diskusi supaya anak lebib mudah menghubungkan materi dengan kebidupan
sehari-hari.”

Pola komplementer tersebut selaras dengan argumen bahwa teknologi pendidikan harus
diintegrasikan dengan pengetahuan isi dan pedagogi, bukan diperlakukan sebagai komponen
yang berdiri sendiri. Kajian Al dalam pendidikan menunjukkan bahwa kualitas integrasi
ditentukan oleh desain aktivitas, interaksi, dan kompetensi guru (Chiu et al., 2023; ElSayary,
2024). Pada PAI, penelitian Huda dan Suwahyu (2024), Wasehudin et al. (2024), dan Mintasih
et al. (2024) menunjukkan pentingnya peran guru dan konteks implementasi ketika teknologi
digunakan untuk memperkaya pembelajaran.

Keterlibatan peserta didik dan pembelajaran yang lebih kontekstual

Wawancara peserta didik dan observasi memperlihatkan bahwa bahan yang lebih
sederhana, contoh yang dekat dengan kehidupan, dan pertanyaan diskusi memberi ruang
partisipasi yang lebih besar. Peserta didik menilai pembelajaran lebih mudah diikuti ketika
sumber belajar tidak hanya berupa pembacaan buku dan ketika mereka diberi kesempatan
mendiskusikan contoh kontekstual.

“Kalan materinya hanya membaca buku kadang membosankan. Kalau ada contoh masalah
yang sering kita temui dan kemudian dibabas bersama, lebib mudabh memahami materinya.
(Wawancara Peserta Didik 1, 2026)”

“Materinya lebib mudah dipabami kalau penjelasannya dibuat sederbana dan ada contob.
Biasanya kalan gurn memberikan pertanyaan untuk didiskusikan, kita juga lebih berani
menyampaikan pendapat. (Wawancara Peserta Didik 2, 2026)”

Temuan ini menunjukkan peningkatan peluang engagement, bukan bukti kausal
peningkatan capaian akademik. Literatur GenAl memang melaporkan potensi peningkatan
keterlibatan, fleksibilitas, dan dukungan belajar (Montenegro-Rueda et al., 2023; Ruiz-Rojas
et al., 2024), tetapi systematic review juga mengingatkan bahwa hasil sangat bergantung pada
konteks dan desain penelitian (Albadarin et al., 2024; Mai et al., 2024). Oleh sebab itu, klaim
penelitian ini dibatasi pada pengalaman dan pola keterlibatan yang tampak pada data
kualitatif.

Kendala: infrastruktur, literasi Al, dan biaya validasi

Penelitian menemukan empat kendala utama: kualitas jaringan internet, variasi literasi
digital, waktu yang diperlukan untuk memeriksa keluaran Al, dan risiko ketidakakuratan.
Hambatan ini memperlihatkan bahwa efisiensi yang dijanjikan Al tidak selalu berarti
pengurangan beban kerja secara linear; sebagian waktu yang dihemat pada generasi materi
dialihkan ke proses evaluasi dan verifikasi.

Temuan tersebut konsisten dengan riset yang mengidentifikasi kesiapan guru, dukungan
institusional, pedoman penggunaan, dan literasi Al sebagai prasyarat integrasi yang bermakna
(Ayanwale et al., 2024; Cheah et al., 2025; Ding et al., 2024). Pada konteks pendidikan Islam,
tantangan akurasi, etika, dan kompetensi digital juga muncul sebagai isu sentral (Astuti et al.,
2024; Jamilah et al., 2025; Muchlis, 2025). Karena itu, pengembangan kapasitas guru perlu
mencakup prompting, evaluasi sumber, literasi data/Al, etika, dan kompetensi bidang PAI.
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Tabel 1. Siklus Integrasi AI dalam Pengembangan Sumber Belajar PAI

Tahap Fungsi Al Kendali guru Implikasi pedagogis
1. Penetapan Belum menjadi Menentukan tujuan, Teknologi mengikuti
tujuan pusat keputusan. materi, karakteristik tujuan PAL
peserta didik, dan
kebutuhan sumber.
2. Menghasilkan Menyusun prompt dan ~ Mempercepat produksi
Generasi/ideasi alternatif memilih keluaran yang dan memperluas variasi
penjelasan, contoh, relevan. sumber.
pertanyaan,
rangkuman,
latihan.

3. Seleksi dan

Menyediakan draft

Menyunting bahasa,

Materi lebih sesuai

adaptasi awal. konteks, tingkat dengan kebutuhan
kesulitan, dan format. kelas.
4. Validasi Tidak menjadi Memeriksa ayat, hadis, Menjaga akurasi dan
keagamaan otoritas final. hukum, konsep, dan tanggung jawab
rujukan pada sumber keilmuan.
kredibel.
5. Mendukung bahan Mengorkestrasi diskusi, ~ Sumber Al menjadi
Implementasi  presentasi, kasus,  klarifikasi, dan interaksi.  pelengkap, bukan
pertanyaan, dan pengganti guru/buku.
latihan.
6. Evaluasi- Dapat membantu  Menilai respons, Membentuk siklus
refleksi ide tindak lanjut. kesesuaian, kesalahan, perbaikan

dan perbaikan
prompt/sumber.

berkelanjutan.

Sintesis konseptual: Teacher-Governed Al Resource Development

Berdasarkan keseluruhan temuan, integrasi Al pada sumber belajar PAI dapat
dirumuskan sebagai siklus: tujuan PAI — prompting/generasi — seleksi dan adaptasi —
validasi keagamaan — integrasi pedagogis — interaksi kelas — evaluasi-refleksi. Guru
berfungsi sebagai pengendali lintas-tahap. Posisi ini membedakan teacher-governed
integration dari automation-driven integration. Dalam model pertama, Al meningkatkan
kapasitas ideasi dan produksi, tetapi keputusan tentang apa yang benar, relevan, layak, dan
bermakna tetap berada pada guru.

Tujuan PAI — Generasi A — Seleksi/Adaptasi — Validasi Keagamaan —
Implementasi Pedagogis — Evaluasi

1 Guru sebagai pedagogical orchestrator + religious-content validator (human-in-the-loop) 1

Model tersebut sejalan dengan literatur yang memosisikan Al sebagai augmentasi
tethadap kemampuan profesional, bukan substitusi sederhana. Bower et al. (2024)
menunjukkan bahwa semakin kuat GenAl, semakin penting penyesuaian desain pengajaran
dan asesmen. Swiecki et al. (2022) menekankan kebutuhan memikirkan kembali asesmen
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dalam ekosistem Al, sedangkan Khosravi et al. (2022) menempatkan keterjelasan dan
keterlibatan manusia sebagai elemen penting dalam keputusan berbasis Al Dalam
pembelajaran PAI, lapisan validasi normatif menambah tuntutan yang tidak selalu muncul

pada penggunaan Al generik.

Studi PAI mutakhir juga menunjukkan perkembangan dari penggunaan Al sebagai
media menuju integrasi yang lebih terstruktur. Panjaitan et al. (2025) menghubungkan Al
dengan kemandirian belajar; Supriyadi et al. (2025) mengembangkan model pedagogis Al
untuk literasi interpretasi Al-Qut'an; dan Adiyono et al. (2025) menguji pemanfaatan video
yang dioptimalkan Al dalam pembelajaran PAI Penelitian ini melengkapi arah tersebut
dengan menyoroti tahap sebelum pembelajaran berlangsung, yakni pengembangan dan
validasi sumber belajar oleh guru.

IMPLIKASI PRAKTIS

Pertama, sekolah perlu mengembangkan pedoman penggunaan Al yang membedakan
fungsi ideasi, produksi draft, verifikasi, dan penggunaan final. Untuk PAI, setiap keluaran
yang memuat ayat, hadis, hukum, tafsir, atau klaim keagamaan perlu memiliki prosedur cross-
check kepada sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Prinsip ini lebih aman daripada
memperlakukan respons Al sebagai rujukan primer.

Kedua, pelatihan guru sebaiknya tidak berhenti pada cara memakai aplikasi. Al literacy
petlu mencakup kemampuan menyusun prompt yang jelas, mengevaluasi akurasi, mengenali
halusinasi, menguji konsistensi jawaban, mengelola privasi data, memahami bias, dan
menyelaraskan keluaran dengan tujuan pedagogis. Kerangka literasi Al menempatkan
pengetahuan, keterampilan evaluatif, etika, dan kemampuan aplikasi sebagai satu kesatuan
(Chiu et al., 2024; Sperling et al., 2024).

Ketiga, penggunaan Al sebaiknya difokuskan pada augmentation. Guru dapat
menggunakan Al untuk menghasilkan beberapa variasi contoh, menyederhanakan teks,
menyusun pertanyaan bertingkat, atau membuat skenario kasus, kemudian memilih dan
memperbaikinya. Pendekatan semacam ini mengurangi risiko teacher deskilling sekaligus
mempertahankan efisiensi produksi sumber belajar.

Keempat, sekolah perlu menyiapkan infrastruktur dan ruang kolaborasi. Hambatan
jaringan dan kompetensi tidak dapat diselesaikan pada level guru secara individual.
Pengembangan komunitas praktik dapat membantu guru berbagi prompt, contoh sumber
yang telah divalidasi, daftar rujukan otoritatif, dan prosedur evaluasi. Penelitian mengenai
adopsi Al menunjukkan bahwa dukungan organisasi dan kesiapan profesional berpengaruh
terhadap implementasi (Al-Mughairi & Bhaskar, 2025; Saimon et al., 2024).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif dan berfokus pada satu konteks sekolah, sehingga
hasilnya dimaksudkan untuk menjelaskan proses dan mekanisme, bukan mengestimasi efek
Al terhadap hasil belajar secara umum. Penelitian tidak menggunakan pengukuran sebelum-
sesudah, sehingga istilah peningkatan dalam konteks hasil akademik tidak digunakan sebagai
klaim kausal. Temuan tentang keterlibatan peserta didik dibaca sebagai pola pengalaman dan
observasi, bukan sebagai ukuran efektivitas kuantitatif.
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Penelitian berikutnya dapat mengembangkan instrumen untuk menilai kualitas sumber
belajar berbantuan A, membandingkan materi sebelum dan sesudah validasi guru, menguji
akurasi keluaran Al pada tema PAI tertentu, serta mengukur dampak terhadap pemahaman,
berpikir kritis, atau literasi keagamaan. Desain mixed methods atau eksperimen kuasi dapat
digunakan untuk menguji hasil belajar, sedangkan studi longitudinal dapat melihat perubahan
Al literacy guru dan peserta didik. Perhatian khusus juga diperlukan pada privasi, transparansi
penggunaan Al, atribusi sumber, dan risiko ketergantungan kognitif.

KESIMPULAN

Integrasi Artificial Intelligence dalam pengembangan sumber belajar PAI di SMP Negeri
1 Bumi Agung berlangsung sebagai proses augmentasi terhadap kerja guru. Al digunakan
untuk membantu ideasi, menyusun draft bahan, menyederhanakan penjelasan, menghasilkan
contoh kontekstual, membuat pertanyaan, latihan, rangkuman, dan bahan presentasi.
Pemanfaatan tersebut memperluas variasi sumber belajar dan menyediakan bahan yang dapat
diadaptasi untuk kebutuhan kelas.

Namun, nilai utama temuan bukan terletak pada kemampuan Al menghasilkan materi,
melainkan pada mekanisme pengendalian guru. Guru menentukan tujuan, memilih keluaran,
menyunting bahasa, menyesuaikan konteks, dan memvalidasi informasi keagamaan, terutama
yang berkaitan dengan Al-Qur'an, hadis, hukum Islam, dan konsep normatif. Sumber
berbantuan Al kemudian digunakan bersama buku teks dan penjelasan guru untuk
mendukung diskusi serta aktivitas belajar yang lebih kontekstual.

Penelitian ini karena itu merumuskan teacher-governed, human-in-the-loop Al resource
development sebagai model integrasi yang relevan bagi PAI. Al berperan sebagai generator
dan penguat kapasitas produksi, sedangkan guru tetap menjadi pedagogical orchestrator dan
religious-content validator. Keberhasilan integrasi Al tidak ditentukan oleh banyaknya
teknologi yang digunakan, tetapi oleh kualitas keputusan pedagogis, literasi Al, validasi
keilmuan, dukungan infrastruktur, dan konsistensi penggunaan teknologi dengan tujuan serta
nilai Pendidikan Agama Islam.
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